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PENDAHULUAN

A. Latar Beakang Masalah

Masa kanak-kanak merupakan salah satu masa terpenting dalam
kehidupan manusia. Janganlah membiarkan kondisinya mengkhawatirkan.
Karena, masa ini berbeda dari masa yang lain dalam sfat, keistimewaan dan
permulaan yang khas. Keberadaannya adalah tumpuan bagi masa selanjutnya.
Pada masa ini terletak pokok pertumbuhan kepintaran anak, bertunasnya
pembawaan-pembawaan  anak, kecenderungan  minat  bakatnya,
perkembangan pengetahuannya, penampakan perasaannya, penampilan
aktivitas inderawinya, penampilan akar-akar kemampuannya, persiapan
pergaulan hidupnya baik keacuhan maupun kepeduliannya, pemilahan
kecenderungannya yang baik maupun yang buruk (Hasan Baryagis, 2005 : 5).

Oleh karena itu, sgak kecil anak harus di biasakan untuk mempelajari
agama. Pendidikan sejak dini akan memberikan tanaman yang akarnya dalam
sanubari. Jangan memberikan pelagjaran agama bersifat superfisa saja,
seakan pendidikan agama adalah sekunder, di nomor dua. Pendidikan umum
di nomor satu, karena pendidikan umumlah yang akan digunakan hidup
kelak. Hidup di dunia agar menjadi orang berharta, terpandang menjadi
pejabat dan lain-lain itu adalah salah besar. Bila ingin mengejar pendidikan
umum, seperti menjadi dokter, ahli ekonomi, ahli petani, ahli obat-obatan dan
lain-lainnya, tidaklah salah, tetapi semua ilmu itu harus dalam bungkus ilmu

agama atau didasari ilmu agama. Bila dasar ilmu agama telah diberikan sejak



kecil, di kala besarnya, sambil ia mengikuti pendidikan formal yang umum itu
maka, pendidikan agama dapat dipelgari sendiri, sehingga ilmu umum itu
dapat diterapkan berdasarkan halal haram (Ircham Machfoedz, 2005 : 69-70).
Di era globdisasi sekarang ini, dimana kemauan teknologi sudah
berkembang amat pesat. Berbagai kemudahan dan fasilitas ada di sekitar kita,
sehingga memudahkan manusia untuk mengakses barbagai informas yang
diinginkan melalui bermacam-macam media baik cetak maupun elektronik.
Kemudahan yang ada ini ternyata banyak berdampak pada generas muda
umumnya yang sekarang ini sangat jauh dari nilai-nilai agama Islam.

Hal itu perlu di sikapi, karena setiap kita pasti menginginkan kelak
generasi penerus bangsa ini adalah generasi yang baik tidak hanya baik secara
kualitas keilmuan namun juga baik secara kualitas pribadi. Salah satu modal
untuk mewujudkan cita-cita di atas adalah anak, karena pendidikan anak pada
masa perkembangannya akan sangat menentukan masa selanjutnya. Hal ini
tentu tidak hanya sekolah yang berkewajiban untuk mendidik, akan tetapi
orang tua juga berperan besar dalam pendidikan anak mereka, mengingat
anak-anak sering beradadi rumah.

Di antara amanat Allah SWT yang agung dan indah namun juga berat
adalah anak, karena fase kanak-kanak merupakan fase yang sangat penting
bagi seorang pendidik (para orangtua maupun guru) untuk menanamkan
prinsip yang lurus dan pengarahan yang benar ke dalam jiwa anak.
Kesempatan ini terbuka lebar mengingat anak-anak masih memiliki fitrah

yang suci, jiwa yang bersih, dan hati yang belum terkontaminasi debu-debu



dosa. Seorang anak secara fitrah diciptakan dalam keadaan siap untuk
menerima kebai kan dan keburukan.

Rasulullah SAW bersabda:
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“Setiap anak itu dilahirkan menurut fitrahnya, maka hanya kedua
orangtuanyalah yang akan menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majus “ .
(HR. Bukhari dalam Rahman, 2005 : 23)

Jika seorang pendidik bisa memanfaatkan dengan bak, maka peluang
keberhasilan membina fase-fase berikutnya akan lebih besar. Dengan
demikian anak akan menjadi seorang mukmin yang tangguh, kuat dan
energik. Bagi yang ingin meneladani pendidikan yang sebenarnya,
Muhammad SAW adalah contoh pendidik yang amat jitu dalam menyiapkan
generasi Qur’ ani.

Didalam UU Nomor 2 Tahun 1989 dikemukakan bahwa pendidikan
keagamaan merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk
dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan khusus
tentang ajaran agama yang bersangkutan, dan di selenggarakan pada semua
jenjang pendidikan. Dalam pengertian ini, pendidikan keagamaan merupakan
salah satu bahan kajian dalam kurikulum semua jenis dan jenjang pendidikan
di Indonesia.

Masa kecil anak merupakan masa persiapan, latihan dan pembiasaan.

Melalui pembiasaan yang baik akan berpengaruh bagi kehidupan selanjutnya.



Sehingga mereka sudah memasuki masa dewasa, yaitu pada saat mereka
mendapatkan kewajiban dalam beribadah, segala jenis ibadah yang Allah
wagjibkan dapat mereka lakukan dengan penuh kesadaran dan keikhlasan,
karena sebelumnya mereka sudah terbiasa melakukan ibadah tersebut.

Kegiatan bermain pada anak perlu mendapat perhatian para pendidik
anak uda dini. Di zaman yang semakin modern ini banyak anak-anak yang
tertekan mengikuti kegiatan sekolah. Begitu banyak tugastugas yang
diberikan guru, termasuk pekerjaan rumah (PR) dan les. Pembelajaran anak
usia dini banyak yang sangat terstruktur dan formal sehingga celah bagi anak
untuk bermain sambil belajar semakin sempit.

Pada usia kanak-kanak ini fungsi bermain mempunyai pengaruh yang
besar sekali bagi perkembangan anak. Jika pada orang dewasa sebagian besar
dari perbuatannya di arahkan pada pencapaian tujuan dan prestasi dalam
bentuk kegiatan kerja, maka kegiatan anak sebagian besar berbentuk aktivitas
bermain. Bermain merupakan keinginan anak secara alamiah. Mainan
berpengaruh terhadap pertumbuhan anak. Kadang-kadang anak-anak lebih
mementingkan bermain dari pada makan dan minum. Dalam ilmu jiwa teori
tentang bermain ini mendapat perhatian yang cukup luas dan dalam. Ada
jenis mainan yang dapat meningkatkan perkembangan intelek (kognitif), ada
mainan untuk pembinaan psikomotor, mungkin ada juga mainan yang
bermanfaat bagi pembinaan afektif anak.

Al-Ghazali (yang dikutip oleh Fahmi, 1979 : 142) mengatakan bahwa

sesungguhnya melarang anak-anak bermain dan memaksanya belajar terus



menerus dapat mematikan hatinya dalam menghilangkan kecerdasannya serta
menyukarkan hidupnya.

Dengan jalan bermain, anak melakukan eksperimen-eksperimen
tertentu dan bereksplorasi, sambil mengetest kesanggupannya. Melalui
permainan anak mendapatkan macam-macam  pengalaman  yang
menyenangkan, sambil menggiatkan usaha belgjar dan melaksanakan tugas-
tugas perkembangan. Semua pengalamannya lewat kegiatan bermain, akan
memberikan dasar yang kokoh kuat bagi pencapaian macam-macam
ketrampilan, yang sangat diperlukan bagi pemecahan kesulitan hidup
dikemudian hari.

Melalui bermain anak akan lebih senang dengan pelajaran agama Islam.
Dengan perasaan senang anak akan lebih semangat untuk belajar agama Islam,
sehingga memudahkan bagi guru untuk menanamkan nilai-nilai agama Islam
kepada anak didiknya Anak nantinya mampu berperilaku baik dalam
kehidupan sehari-hari.

Metode bermain banyak ditergpkan di lembaga pendidikan Pra
Sekolah/TK. Salah satu yang menerapkan metode bermain adalah TKIT AZ
ZAHRA Sragen. Metode bermain di TKIT AZ ZAHRA sudah berjalan selama
8 tahun. Lulusan disana nantinya akan melanjutkan ke SDIT AZ ZAHRA.

Materi yang telah digjarkan di TK akan dilanjutkan lagi di SD tersebut.



Anak usia pra sekolah lebih suka bermain karena pada masa ini adalah
masa pembentukan sikap melalui pembiasaan, dan pada masa ini pula
perkembangan kognitif anak masih bersifat pra operasional belum bisa
memahami hal-hal yang abstrak. Dengan penerapan metode bermain
diharapkan anak-anak lebih mudah untuk menerima pelgjaran yang diberikan
oleh guru. Khususnya pelajaran agama Islam, karena agama Isam perlu
ditanamkan kepada anak sejak dini supaya setelah dewasa nanti anak tumbuh
menjadi orang yang baik.

TKIT Az-Zahra Sragen merupakan lembaga pendidikan yang berstatus
swasta dan gedung yang ditempati sudah berstatus milik sendiri. Di TKIT Az-
Zahra Sragen menerapkan sistem Isamic Full Day School dan kurikulum yang
diterapkan menggunakan pendekatan BCCT yang terdiri dari sentra persiapan,
pembangunan, bahan alam cair dan sentra seni.

Kegiatan belgar di TKIT Az-Zahra Sragen dilaksanakan lima kali
dalam seminggu, yaitu hari senin sampa hari Jum’at dan berlangsung dari
pukul 07.30 sampai 13.30 WIB. Dari kelima hari tersebut ada yang dinamakan
dengan hari ceria yang jatuh pada hari Jum’at, dihari ceria ini anak tidak
dibebankan pada pembelgaran yang bersifat akademik dan di hari ceria ini
anak bisa melakukan kegiatan seperti berenang atau bemain di GOR.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penanaman Nilai-nilai Agama Idam melalui
Metode Bermain (Studi Kasus TKIT AZ ZAHRA Sragen Tahun Ajaran

2008 —2009)" .



B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari berbagai macam penafsiran judul diatas, maka

terlebih dahulu penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang terdapat

dalam judul skripsi.

1. Penanaman
Penaman artinya proses, cara, perbuatan, perbuatan menanamkan ( Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 1991 :1002). Jadi penanaman merupakan
perbuatan atau cara menanamkan nilai-nilai agama Isam dari seorang
pendidik kepada anak didik untuk merubah perilaku siswa kearah yang
lebih baik.

2. Nilai
Nilai adalah suatu pola normatif, yang menentukan tingkah laku yang
diinginkan bagi suatu sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan
sekitar tanpa membedakan fungsi-fungsi bagiannya (Una Kartawisastra,
dkk. Vol. 5,1980: 1)

3. Agamalslam
Agama Idam adalah agama yang di wahyukan oleh Allah kepada Nabi
Muhammad SAW untuk untuk umat manusa agar mengenal dan taat
kepada-Nya dalam satu jama’ ah yang dipimpin Beliau Shallallahu ‘alaihi
wa sallam atau khalifah, pengganti Beliau supaya iman mereka terpelihara

dan memperoleh kedamaian serta ridha-Nya (www.kalibening.com).
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4. Metode
Metode adalah cara yang teratur yang digunakan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan agar tercapa sesua dengan yang dikehendaki, cara kerja
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang dikehendaki (Tim penyusun kamus pusat Bahasa,
2002: 710). Sedangkan menurut Surawan M (2001: 367), metode berasal
dari bahasa belanda Methode atau berasal dari bahasa inggris Methode
yang berasal dari bahasa latin dan yunani Methodos yang berarti cara
yang teratur dan bersistem untuk melakukan sesuatu.

5. Bermain
Bermain adalah setigp kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang
ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkannya hasil akhir. Bermain
dilakukan secara sukarela dan tidak ada paksaan atau tekanan dari luar
atau kewajiban (Hurlock, 1988 :320)

Dalam uraian di atas dapat simpulkan bahwa penanaman nilai-nilai

agama Islam diperlukan bagi anak usia dini, karena pembiasaan pada usia
dini akan menjadi kebiasaan di masa yang akan datang sehingga hal ini

akan mempengaruhi kehidupan selanjutnya

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah ini dimaksudkan agar penelitian ini tidak melebar

permasalahannya, sehingga mudah untuk memahami hasilnya. Berdasarkan



latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka rumusan masalahnya

adalah:

1. Bagaimanakah penanaman nilai-nilai agama Islam melalui metode
bermain di TKIT Az Zahra Sragen?

2. Apa Faktor Pendukung dan penghambat daam penanaman nilai-nilai

agamalslam di TKIT Az Zahra Sragen?

. Tujuan Pendlitian

Suatu kegiatan tertentu pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai,
demikian pula dengan penelitian ini. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah: Untuk mengetahui bagaimana penanaman nilai-nilai

agama Islam melalui metode bermain di TKIT Az Zahra Sragen.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dicapai dalam penditian ini adaah sebagai berikut:

1. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam proses
kegiatan belajar mengajar.

2. Bagi pengelola pendidikan TK, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka meningkatkan
pendidikan anak-anak di Taman Kanak-kanak, khususnya dalam
mengembangkan pembelgaran agama Islam melalui bermain, sehingga
pengelola pendidikan Taman Kanak-kanak dapat memberikan sarana

yang layak untuk menunjang hal tersebut.
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3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pembanding bagi penelitian

sgjenis.

Kajian Pustaka
Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian semacam ini juga pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, diantaranya:

1. Rusmini (UMS, 2006) dengan judul Metode Bermain Sambil Belajar,
Integras Pendidikan Agama Idam dengan Pusat Kegiatan (sentra) Studi
Empiris di Taman Kanak-kanak Islam Masjid Istiglal Jakarta Pusat.
Penelitian ini menemukan bahwa penerapan metode bermain sambil
belgar dengan pusat kegiatan di TKMI yang didesain sedemikian rupa
memiliki banyak nilai-nilai yang menonjol. Dalam penelitian ini juga
menemukan faktor penunjang pelaksanaan metode bermain sambil belajar
dengan pusat kegiatan di TKMI diantaranya adalah bahwa para guru yang
memiliki kompetenss dan kemampuan daam mendidik anak usia dini,
siswa yang belajar disana dengan fasilitas penunjang yang tersediakan
sangat mendukung pelaksanaan metode bermain sambil belgjar dengan
pusat kegiatan. Sedangkan faktor penghambatnya adalah orang tua belum
sepenuhnya memahami metode ini sehingga menganggap anak yang
sekolah di TKMI sangat beragam dan mempunyai kultur keluarga yang
berbeda pula sehingga hasil yang diharapkan belum memuaskan, adanya
berbagai media informasi dan tayangan-tayangan yang tidak mendukung

terhadap perkembangan Islam anak-anak.
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2. Eksani (STAIN Surakarta, 2006) dengan judul skrips Penanaman Nilai-

nilai Pendidikan Islam pada Anak dalam Keluarga Poligami di

Karangasem Laweyan Surakarta. Penelitian ini menemukan bahwa dalam

penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam pada anak dikeluarga

poligami yakni terhadap kelurga Juhdan Fathoni dan Harmanto, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

M enanamkan agidah Islam yang benar kepada anak sejak masih kecil
Disekolahkan pada sekolahan Islami, seperti sekolah Islam terpadu
atau di pondok pesantren.

Ditanamkan rasa tanggung jawab kepada anak sejak masih kecil, baik
di rumah ataupun di masyarakat.

Memberikan contoh yang bak kepada anak, diingatkan serta
menganjurkan pada anak yang sudah remaja untuk mengikuti kajian-
kajian Islami seperti pengajian, baik di masjid ataupun di masyarakat.
Dianjurkan pula anak-anaknya yang masih SD untuk mengikuti TPA /
TPQ yang berada didekat rumahnya.

Penanaman nilai-nilai agama Isdlan pada anak dalam keluarga
poligami, yang dilakukan di keluarga Juhdan Fathoni dan Harmanto,
cukup berhasil terbukti dengan ditanamkannya nilai-nilai pendidikan
Islam sgjak masih kecil, anak-anak mereka tidak melakukan tindak

kejahatan yang merugikan orang lain.
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Selain penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam yang benar kepada
anak, orangtua juga melakukan pemantauan terhadap aktivitas anak sehari-
hari. Seperti ibadah shalat dan mengajinya serta hal-hal yang lainnya.

3. Jannatun Naiman (STAIN, 2006) dengan judul Pelaksanaan Metode
Belajar Sambil Bermain Pendidikan agama Idam (Sudi Kasus di TK
Islam Makarima Kartasura Sukaharjo). Kesimpulan yang dapat di ambil
dari penelitian ini adalah pelaksanaan metode balajar sambil bermain di
TK Isdlam Makarima Surakarta dengan menggunakan beberapa bentuk
permainan, yaitu bermain sosia secara Soliter, dimana anak bermain
sendiri tanpa menghiraukan anak lain di dekatnya. Bermain Sosial secara
Paralel atau bermain Kelompok, bermain Asosatif, yaitu berman
bersama, bermain dengan benda dan bermain dengan Sosio Dramatik.
Dari pelaksanaan beberapa permainan tersebut, terlihat bahwa siswa
mampu memperoleh suasana baru, merasa gembira dan tidak jenuh.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sari Harlini (UMS, 2003), dengan judul :
Pengaruh Bermain terhadap Interaks Sosal untuk Kelompok B di Taman
Kanak-kanak Aisyah Mendungan Pabelan Kartasura Tahun 2002 / 2003.
Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa bermain mempuyai pengaruh
terhadap interaksi sosial atau sikap, karena dengan metode bermain anak
akan merasa senang dan mampu menyerap nilai-nilai pendidikan tanpa
kesan menggurui. Bermain ini sangat efektif jika diterapkan pada jenjang
pendidikan luar sekolah yaitu Taman Kanak-kanak, kelompok bermain

ataupun Tempat Penitipan Anak (TPA).
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Berdasarkan beberapa penelitian di atas, belum ada yang meneliti
tentang Penanaman Nilai-nilai agama |slam melalui Metode Bermain di TKIT
AZ ZAHRA Sragen. Dengan demikian masalah yang diangkat dalam

penelitian ini memenuhi unsur kebaruan.

. Metodologi Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Ditinjau dari obyeknya, penelitian yang dilakukan ini termasuk
penelitian lapangan (Field Research), karena data-data yang diperlukan
untuk menyusun karya ilmiah ini diperoleh dari lapangan, yaitu Taman
Kanak-kanak 1slam Terpadu Az Zahra Sragen. Sedangkan sifat penelitian
ini adalah Deskriptif Kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan
menggambarkan secara sistematis mengenai fakta-fakta yang ditemukan
di lapangan bersifat verbal, kalimat, fenomena-fenomena dan tidak
berupa angka-angka
2. Metode Penentuan Subjek
Sutrisno Hadi (1998 : 220) berpendapat “ populas adaah sejumlah
penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai ciri-ciri yang
sama’. Suharsimi (1996 : 115) “ populas adalah keseluruhan subyek
penelitian”.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut diatas, dapat

dismpulkan bahwa *“ populas adalah keseluruhan subyek yang
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disgjikan dalam suatu penelitian dan memiliki ciri-ciri yang sama. Dalam

penelitian ini populasinya adalah siswa TKIT Az Zahra yang terdiri dari

172 siswa yang terbagi dalam delapan kelompok, yaitu kelompok Ali,

Bilal, Hamzah, Umar, Salman, Muadz, Usman dan Abu Bakar dan semua

guru yang berjumlah 17 orang.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk dapat memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,

penulis menggunakan bebergpa metode, yaitu:

a. Observasi Parsitipatoris.

Observasi Parsitipatoris adalah pengamatan dan pencatatan

dengan sistematis fenomena yang diteliti (Suharsimi, 1998 : 128).
Metode ini penulis gunakan untuk mengamati, mendengarkan, dan
mencatat |angsung terhadap pel aksanaan penanaman nilai-nilai agama
Islam melaui metode bermain, letak geografis, sarana dan prasarana,
faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai-nilai
agama Islam melalui metode bermain.

b. Interview

Interview (Wawancard) adalah percakapan dengan maksud

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan

(Moleong, 2007 : 186). Metode ini digunakan untuk mendapatkan
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informasi tentang pelaksanaan penanaman nilai-nilai agama Islam
melalui metode bermain.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, mgalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda (Suharsimi, 1998 : 159).
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang sejarah
berdirinya TKIT Az Zahra, struktrur organisasi, keadaan guru dan
keadaan peserta didik.
4. Metode Andisis Data
Dalam menganalisa data penulis menggunakan metode kualitatif
deskriptif yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu pengumpulan data dan
sekaligus reduksi data, penyagjian data dan penarikan kesimpulan
verifikasi (Miles & Haberman, 1992 : 16). Pertama, setelah
pengumpulan data selesai melakukan reduksi data yaitu menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan pengorganisasian
sehingga data terpilah-pilah. Kedua data yang telah direduks akan
disgjikan dalam bentuk narasi. Ketiga, adalah penarikan kesimpulan dari
data yang telah disgjikan pada tahap kedua dengan mengambil

kesimpulan.
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H. Sistematika Penulisan Skrips

Dalam pembahasan penyusunan skripsi ini terbagi menjadi lima bab
yang terdiri dari sub-sub bab, yaitu:

BAB | Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan skripsi.

BAB |l Penanaman nilai-nilai agama Issam mealui metode bermain,
membahas tentang A. Penanaman nilai-nilai agama Islam, meliputi
pengertian penanaman nilai-nilai agama Islam, tujuan penanaman nilai-nilai
agama Islam, macam nilai-nilai agama Islam, metode yang digunakan dalam
penanaman nilai-nilai agama Islam, pentingnya penanaman nilai-nilai agama
Islam, faktor penghambat dalam menyampaikan penanaman nilai-nilai agama
Islam pada anak usia TK, B. Metode Bermain, meliputi pengertian metode,
pengertian bermain, tahapan-tahapan perkembangan bermain, manfaat
bermain, da permainan yang membantu dalam menyampaikan nilai-nilai
agama Islam, fasilitas bermain yang sesuai dengan perkembangan anak usia
TK.

BAB Il Membahas tentang penanaman nilai-nilai agama Islam dengan
metode bermain di TKIT Az Zahra Sragen. A. Gambaran umum TKIT Az
Zahra yang meliputi letak geografis, sgjarah berdirinya TKIT Az Zahra, Visi
dan Misi, Keadaan Guru, karyawan, dan siswa, Struktur Organisasi, Sarana
dan Prasarana. B. Gambaran Umum Penanaman Nilai-nilai Agama Isam

dengan Pendekatan Bermain, Alasan Menggunakan Metode Bermain, Faktor
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Pendukung dan Faktor Penghambat dalam penanaman nilai-nilai agama
Islam.

BAB IV Andisa data, penanaman nilai-nilai agama Islam, Faktor
pendukung dan, Faktor Penghambatnya.

BAB V Méliputi Kesimpulan, Saran, Penutup.

Bagian akhir meliputi daftar Pustaka, Lampiran-lampiran dan biografi

Penulis.



